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Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kearifan
lokal masyarakat Nias dalam pendidikan ilmu pengetahuan alam
(IPA), serta integrasinya dengan ilmu pengetahuan alam dan
tantangan peluang dimasa depan. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan judul mengintegrasikan kearifan lokal
masyarakat Nias dengan ilmu pengetahuan alam dengan
pendekatan deskriptif analitis. Data dikumpulkan melalui studi
literatur mengidentifikasi kearifan lokal masyarakat Nias dengan
menggunkan dokumen, buku, artikel, dan hasil penelitian
sebelumnya.. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kearifan lokal,
seperti sistem pertanian Masyarakat Nias memiliki tradisi
pertanian yang erat kaitannya dengan kearifan lokal yang telah
diwariskan secara turun-temurun.. Integrasi ini
diimplementasikan melalui pengembangan materi pembelajaran
kontekstual berbasis budaya Nias, yang mampu meningkatkan
minat belajar siswa dan mendorong pelestarian budaya lokal.
Penelitian ini merekomendasikan kolaborasi antara pendidik,
tokoh adat, dan peneliti untuk menciptakan sinergi antara kearifan
lokal dan ilmu pengetahuan dalam upaya keberlanjutan
pendidikan dan lingkungan. Kesimpulan peneltian ini adalah
upaya mengintegrasikan kearifan lokal masyarakat Nias dengan
ilmu pengetahuan alam adalah terciptanya pendekatan holistik
yang memadukan nilai-nilai tradisional dengan metode ilmiah
modern.
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1. PENDAHULUAN

tidak mendapatkan perhatian yang layak dalam

Masyarakat Nias, yang terletak di pantai barat
Sumatera, Indonesia, memiliki beragam kearifan
lokal yang berkaitan erat dengan lingkungan alam
dan kehidupan sehari-hari. Kearifan ini mencakup
praktik pertanian, pengelolaan sumber daya alam,
dan pengetahuan tentang flora dan fauna yang telah
diturunkan dari generasi ke generasi (Harefa 2022).
Namun, seiring dengan globalisasi dan modernisasi,
kearifan lokal ini mulai terancam dan sering Kali

konteks pendidikan.

Kearifan lokal merupakan bagian integral dari
kehidupan masyarakat adat di Indonesia, termasuk
masyarakat Nias. Sebagai sebuah sistem nilai yang
diwariskan secara turun-temurun, kearifan lokal
mencerminkan pengetahuan, praktik, dan budaya
yang berlandaskan pada hubungan harmonis antara
manusia dan alam. Masyarakat Nias, dengan tradisi
agraris dan pesisir yang kuat, memiliki beragam
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pengetahuan tradisional yang mencakup pengelolaan
sumber daya alam, pemanfaatan flora dan fauna,
hingga mitigasi bencana. Sayangnya, di tengah arus
globalisasi dan modernisasi, kearifan lokal ini sering
kali terpinggirkan atau bahkan dilupakan (Siahaan
(2020).

Kearifan lokal merupakan pengetahuan,
praktik, dan nilai-nilai yang berkembang di tengah
masyarakat lokal yang diwariskan secara turun-

temurun  (Kusumastuti 2023). Kearifan lokal
masyarakat Nias, seperti kebiasaan menjaga
lingkungan, sistem pertanian tradisional, dan

pemanfaatan obat-obatan alami, adalah contoh dari
bagaimana manusia secara alami menciptakan cara-
cara berkelanjutan untuk hidup harmonis dengan
alam. Sayangnya, seiring perkembangan zaman dan
pesatnya kemajuan teknologi, nilai-nilai kearifan
lokal ini semakin tergerus dan mulai kehilangan
tempat di tengah generasi muda (Husain 2020).

Di sisi lain, ilmu pengetahuan alam (IPA)
sebagai salah satu pilar kemajuan sains modern
berperan penting dalam menjawab tantangan global,
seperti perubahan iklim, kelangkaan sumber daya,
dan kerusakan lingkungan (Fritsche 2021). Namun,
pendekatan ilmu pengetahuan sering kali bersifat
general dan kurang mempertimbangkan konteks
lokal, sehingga penerapannya tidak selalu sesuai
dengan kebutuhan masyarakat setempat

Menurut (Anwar 2020) ilmu Pengetahuan
Alam (IPA) sebagai salah satu mata pelajaran dasar
di sekolah memiliki peran penting dalam membangun
kesadaran siswa akan pentingnya menjaga
keseimbangan alam dan lingkungan. IPA mencakup
berbagai aspek ilmiah yang mengajarkan pemahaman
tentang ekosistem, siklus energi, keanekaragaman
hayati, dan prinsip-prinsip konservasi. Namun,
pengajaran IPA terkadang hanya berfokus pada teori
dan konsep ilmiah modern tanpa menyertakan
konteks budaya lokal yang dekat dengan kehidupan
sehari-hari siswa (Suyadi (2018).

Di sisi lain, llmu Pengetahuan Alam (IPA)
sebagai mata pelajaran penting di sekolah memiliki
peran sentral dalam membangun pemahaman siswa
terhadap fenomena alam dan pentingnya menjaga
lingkungan. IPA tidak hanya menyajikan konsep-
konsep ilmiah, tetapi juga mengajarkan siswa untuk
berpikir kritis, melakukan observasi, dan memahami
interaksi antara manusia dan alam. Namun,
pengajaran IPA sering kali dilakukan tanpa
mengaitkan materi dengan konteks budaya lokal,
yang dapat mengurangi relevansi dan daya tarik bagi
siswa (Agus 2020).

Integrasi kearifan lokal masyarakat Nias ke
dalam pembelajaran IPA tidak hanya dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
ilmiah, tetapi juga memberikan kesempatan bagi
peserta didik untuk mengenal dan melestarikan
budaya lokal (Rudianto 2021). Dengan mengajarkan
IPA yang relevan secara budaya, siswa dapat melihat
keterkaitan antara ilmu pengetahuan dan praktik

tradisional yang diwariskan oleh nenek moyang. Hal
ini tidak hanya meningkatkan minat belajar siswa,
tetapi juga membentuk sikap positif terhadap
pelestarian lingkungan.

Mengintegrasikan kearifan lokal masyarakat
Nias dengan ilmu pengetahuan alam menawarkan
pendekatan yang inovatif dalam pendidikan.
Pendekatan ini tidak hanya memungkinkan siswa
untuk belajar IPA dalam konteks yang akrab, tetapi
juga membangkitkan kesadaran akan pentingnya
pelestarian budaya dan lingkungan (Ginting 2023).
Melalui integrasi ini, siswa dapat memahami
bagaimana kearifan lokal mencerminkan prinsip-
prinsip ilmiah dan memberikan solusi berkelanjutan
untuk tantangan lingkungan yang dihadapi saat ini.

Kearifan lokal adalah pengetahuan,
kepercayaan, dan praktik yang diwariskan secara
turun-temurun dan telah teruji dalam menghadapi
tantangan alam dan lingkungan. Masyarakat Nias,
yang tinggal di Pulau Nias, Sumatera Utara, memiliki
berbagai kearifan lokal yang unik, terutama dalam
pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan.
Integrasi kearifan lokal dengan ilmu pengetahuan
alam (IPA) sangat penting untuk mendukung

keberlanjutan lingkungan dan mengembangkan
metode yang selaras dengan budaya local (Adnan
2022).

Fokus dalam  penelitian ini  adalah

mengintegrasikan kearifan lokal masyarakat nias
dengan ilmu pengetahuan alam. Rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana kearifan lokal
masyarakat Nias dalam pendidikan ilmu pengetahuan
alam (IPA), serta integrasinya dengan ilmu
pengetahuan alam dan tantangan peluang dimasa
depan. Dari hal tersebut diatas peneliti tertarik
mengambil penelitian yang berjudul
mengintegrasikan kearifan lokal masyarakat Nias
dengan ilmu pengetahuan alam.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan judul mengintegrasikan kearifan lokal
masyarakat Nias dengan ilmu pengetahuan alam
dengan pendekatan deskriptif analitis (Creswell
2018). Data dikumpulkan melalui studi literatur
(Kurniawan 2020) mengidentifikasi kearifan lokal
masyarakat Nias dengan menggunkan dokumen,
buku, artikel, dan hasil penelitian sebelumnya.
Mengidentifikasi prinsip-prinsip ilmu pengetahuan
alam yang relevan (ekologi, biologi, dan fisika
lingkungan), observasi lapangan, dan wawancara
mendalam dengan masyarakat adat Nias, khususnya
tokoh adat dan petani lokal (Santoso 2023). Analisis
dilakukan untuk mengidentifikasi praktik-praktik
tradisional yang relevan dengan prinsip-prinsip ilmu
pengetahuan alam.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kearifan lokal masyarakat Nias memiliki
keterkaitan erat dengan ilmu pengetahuan alam,
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khususnya dalam memahami dan memanfaatkan
lingkungan secara berkelanjutan (Krisnawati 2021).
Salah satu contohnya adalah tradisi masyarakat Nias
dalam mengelola lahan pertanian melalui sistem
banua awuyu atau perladangan bergilir. Sistem ini
tidak hanya mempertahankan kesuburan tanah secara
alami tetapi juga mencegah degradasi lahan. Selain
itu, masyarakat Nias memiliki  pengetahuan
mendalam tentang flora dan fauna lokal, seperti
pemanfaatan tumbuhan obat tradisional yang
diwariskan dari generasi ke generasi. Tumbuhan
seperti co6fé cofé (nama lokal) digunakan sebagai
obat alami untuk mengobati berbagai penyakit,
mencerminkan  pemahaman  mereka terhadap
biodiversitas. Kearifan ini juga terlihat dalam cara
mereka melindungi sumber daya alam, misalnya,
dengan mengatur penggunaan air melalui sistem adat
yang memastikan pasokan air bersih bagi komunitas
(Sukmo 2023). Pengetahuan ini sejalan dengan
prinsip-prinsip  dasar  ekologi  dalam  ilmu
pengetahuan alam, seperti keseimbangan ekosistem
dan  keberlanjutan  sumber daya. Dengan
mendokumentasikan dan mengintegrasikan kearifan
lokal masyarakat Nias ke dalam kajian ilmiah,
diharapkan nilai-nilai tradisional tersebut dapat
memberikan  kontribusi  penting bagi  ilmu
pengetahuan dan pengelolaan lingkungan modern.

Dalam kearifan lolal terdapat pengelolaan air
oleh masyarakat Nias merupakan cerminan kearifan
lokal yang diwariskan turun-temurun, berlandaskan
pemahaman mendalam terhadap lingkungan alam
(Sinaga 2021). Dalam kehidupan sehari-hari,
masyarakat Nias memanfaatkan sumber daya air
dengan bijak melalui sistem tradisional seperti mata
air dan saluran irigasi hele sederhana yang dirancang
untuk mendukung kebutuhan domestik dan pertanian.
Mereka juga menjaga keberlanjutan sumber daya air
dengan melakukan konservasi, seperti penanaman
pohon di sekitar mata air dan menjaga kelestarian
hutan sebagai daerah tangkapan air. Selain itu, adat
dan nilai-nilai budaya memainkan peran penting
dalam menjaga ketersediaan air, di mana komunitas
memiliki aturan adat yang melarang eksploitasi
berlebihan terhadap sumber daya air. Tradisi ini tidak
hanya memastikan keberlanjutan ekosistem, tetapi
juga mendukung kesejahteraan sosial masyarakat
dengan menjamin akses yang adil terhadap air (Smith
2022). Kearifan lokal ini menjadi contoh bagaimana
nilai budaya dapat berkontribusi dalam pengelolaan
sumber daya alam secara berkelanjutan.

Konservasi hutan masyarakat di Nias
merupakan salah satu bentuk kearifan lokal yang
telah diwariskan secara turun-temurun. Praktik ini
mencerminkan hubungan harmonis antara
masyarakat setempat dengan alam, yang diwujudkan
melalui pengelolaan hutan berbasis tradisi dan nilai
budaya (Anggraeni 2022). Masyarakat Nias memiliki
sistem adat yang mengatur pemanfaatan sumber daya
hutan, seperti pembagian wilayah hutan untuk
keperluan pertanian, perlindungan sumber mata air,

dan habitat satwa. Selain itu, tradisi oral dan ritual
adat memainkan peran penting dalam menjaga
kesadaran kolektif tentang pentingnya kelestarian
hutan. Dalam menghadapi tantangan modernisasi dan
eksploitasi sumber daya alam, konservasi berbasis
masyarakat ini menjadi model yang relevan untuk
mendukung keberlanjutan lingkungan.
Pengintegrasian  kearifan lokal Nias dengan
pendekatan ilmiah, seperti pemetaan wilayah berbasis
teknologi dan pengelolaan hutan berbasis data, dapat
memperkuat upaya pelestarian ini (Kusuma 2021).
Oleh karena itu, konservasi hutan masyarakat di Nias
tidak hanya menjadi upaya pelestarian ekosistem,
tetapi juga simbol identitas budaya yang patut dijaga
dan dikembangkan.

Integrasi  kearifan lokal masyarakat Nias
dengan lImu Pengetahuan ~ Alam (IPA)
mencerminkan sinergi antara tradisi dan pengetahuan
modern untuk mendukung keberlanjutan lingkungan
dan  kehidupan masyarakat (Ginting 2023).
Masyarakat Nias memiliki kearifan lokal yang kaya,
seperti  praktik pertanian berbasis ekosistem,
pengelolaan sumber daya alam yang lestari, serta
pengetahuan mendalam tentang flora dan fauna
setempat. Misalnya, penggunaan teknik bertani di
lahan miring dengan sistem terasering yang dapat
mencegah erosi, sejalan dengan konsep ekologi
modern dalam pelestarian tanah. Selain itu,
pemanfaatan tumbuhan obat tradisional oleh
masyarakat Nias menunjukkan hubungan erat dengan
biologi farmasi yang mempelajari senyawa aktif
dalam tanaman (Siahaan 2022). Pengetahuan ini, bila
digabungkan dengan pendekatan ilmiah, dapat
menghasilkan inovasi baru dalam konservasi dan
pemanfaatan  keanekaragaman hayati. Dengan
mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam kurikulum
IPA, generasi muda dapat memahami pentingnya
menjaga keseimbangan alam sambil memanfaatkan
teknologi untuk meningkatkan produktivitas tanpa
merusak lingkungan (Dewi 2022). Kolaborasi ini
menjadi langkah strategis dalam menjawab tantangan
global seperti perubahan iklim dan krisis lingkungan,
sekaligus melestarikan warisan budaya Nias yang
berharga.

Tantangan dan peluang integrasi kearifan
lokal masyarakat Nias dengan llmu Pengetahuan
Alam (IPA) mencerminkan dinamika yang kompleks
(Siregar 2023). Salah satu tantangan utama adalah
perbedaan paradigma antara kearifan lokal yang
berbasis pengalaman turun-temurun dengan IPA
yang menekankan metode ilmiah dan data empiris.
Dalam masyarakat Nias, pengetahuan tradisional
terkait pertanian, pengelolaan sumber daya alam,
serta flora dan fauna sering kali tidak terdokumentasi
secara sistematis, sehingga rentan hilang seiring
waktu (Marbun 2021). Selain itu, modernisasi dan
globalisasi dapat menggeser perhatian generasi muda
dari kearifan lokal menuju teknologi modern yang
dianggap lebih praktis. Namun, di sisi lain, peluang
besar juga muncul. Kearifan lokal Nias, seperti
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sistem rotasi lahan berbasis ekologi dan pengetahuan
herbal  tradisional, memiliki  potensi  untuk
dikembangkan sebagai solusi keberlanjutan dalam
menghadapi  tantangan  perubahan iklim dan
degradasi lingkungan. Kolaborasi antara peneliti IPA
dan masyarakat lokal dapat memperkuat validasi
ilmiah atas praktik tradisional, sekaligus memberikan
inovasi baru dalam pengelolaan sumber daya.
Dengan strategi dokumentasi, pendidikan, dan
promosi yang tepat, kearifan lokal Nias tidak hanya
dapat dilestarikan tetapi juga berkontribusi pada
pengembangan sains berbasis komunitas yang lebih
baik.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah upaya
mengintegrasikan kearifan lokal masyarakat Nias
dengan ilmu pengetahuan alam adalah terciptanya
pendekatan holistik yang memadukan nilai-nilai
tradisional dengan metode ilmiah modern. Integrasi
ini tidak hanya membantu melestarikan budaya dan
pengetahuan lokal, tetapi juga meningkatkan
efektivitas pengelolaan sumber daya alam, pertanian,
serta konservasi lingkungan secara berkelanjutan.
Dengan memahami dan memanfaatkan kearifan lokal
seperti praktik adat, pemanfaatan sumber daya alam
yang bijaksana, serta pengetahuan tradisional tentang
flora dan fauna, ilmu pengetahuan modern dapat
lebih relevan dan kontekstual dalam menghadapi
tantangan lingkungan dan sosial di tingkat lokal.
Saran

Saran  dalam  penelitian  ini  adalah
mengintegrasikan kearifan lokal masyarakat Nias
dengan ilmu pengetahuan alam, penelitian dapat
difokuskan  pada identifikasi  praktik-praktik
tradisional yang relevan dengan pengelolaan sumber
daya alam dan konservasi lingkungan. Misalnya,
tradisi masyarakat Nias dalam menjaga hutan adat,
pemanfaatan tumbuhan obat, atau teknik pertanian
lokal yang adaptif terhadap kondisi geografis dapat
dikaji lebih dalam untuk dihubungkan dengan
pendekatan ilmiah modern. Penelitian ini juga dapat
mengeksplorasi potensi penggunaan teknologi untuk
mendokumentasikan dan melestarikan pengetahuan
lokal, seperti pembuatan database digital atau
aplikasi berbasis komunitas. Selain itu, penting untuk
melibatkan masyarakat setempat dalam proses
penelitian melalui pendekatan partisipatif, sehingga
hasil integrasi ini tidak hanya relevan secara ilmiah
tetapi juga dapat diterapkan secara praktis untuk
kesejahteraan masyarakat dan pelestarian lingkungan.
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